Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Open

Pop Melayu: hegemoni media massa dalam ranah musik populer di
Indonesia

Abdul Aziz Turhan Kariko, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=122537& |okasi=lokal

Tesisini membahas mengenai dominasi musik pop Melayu dengan melakukan analisis tesktual terhadap
lagu-lagu pop Melayu, observasi pada program-program musik di televisi, dan wawancara terhadap pihak-
pihak yang memiliki informasi terhadap fenomenatersebut. Tesis ini menggunakan pendekatan paradigma
teori kritis untuk memperoleh gambaran mengenai teks dan dampaknya melalui mediatelevisi. Hasil dari
penelitian ini adal ah diperolehnya kesimpulan, bahwa musik pop Melayu memiliki keseragaman musik yang
kuat sehingga merupakan suatu fenomena dalam konteks industri budaya, juga sifatnya yang dominan
karena dikukuhkan oleh program-program musik televisi yang bersifat hegemonik. K esuksesan musik pop
Melayu mendatangkan keuntungan yang tinggi untuk pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, sehingga
semangat kapitalisme sangat dominan di dalam wacana musik tersebut. Peneliti juga menemukan adanya
perlawanan dari pergerakan musik label indie untuk melawan dominasi pop Melayu, untuk melawan
kemunduran kualitas dan kreatifitas bermusik yang dikukuhkan oleh media massa arus utama.

<i>Thisthesis discusses the domination of Malay pop through textual analysis on the songs, observation on
musical programs, and interviews on important figures. The data on this research was analyzed through a
critical theory approach to gain an understanding of the text and it?s effects. The result of thisthesis
concluded that the Malay pop contains a strong uniformity which is called a phenomenon in the context of
culture industry, while also being dominant because of the legitimacy created by the media. The nature of
Malay pop was also very profitable for those participating in it; therefore the spirit of capitalism was also
quite dominant in this context. This thesis also discusses the resistance from the indie music movement, to
fight the regressive quality in music that was legitimized by the mainstream mass media.</i>
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